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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktek penggunaan 

bambu kuning sebagai jimat di masyarakat Desa Lembah Baru serta 

mengkaji sumber-sumber Al-Quran menginspirasi penggunaan ayat 

Al-Quran sebagai jimat di masyarakat Desa Lembah Baru. 

Fenomena masyarakat dalam menanggapi bambu kuning sebagai 

jimat merupakan perpaduan antara kepercayaan mistis, simbolisme 

kebiasaan, dan praktik tradisional yang masih bertahan hingga kini. 

Bambu kuning tidak hanya dipandang sebagai tanaman hias, tetapi 

juga dipercaya memiliki kekuatan supranatural yang dapat 

membawa keberuntungan, keselamatan, dan perlindungan bagi 

pemiliknya. Fenomena ini menarik dikaji dalam perspektif islam 

khususnya dalam hubungan dengan sumber-sumber Al-Quran 

menginspirasi penggunaan ayat Al-Quran sebagai jimat 

dimasyarakat Desa Lembah Baru. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara mendalam dengan 

tokoh masyarakat,tokoh agama, tokoh adat, dan masyarakat umum, 

serta dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan melalui reduksi 

data, penyajiandata, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa masyarakat Desa Lembah Baru meyakini dan 

menggunakan jimat bambu kuning yang diletakkan di atas pintu 

angin dan di dalam lemari. Selain itu, mereka juga menyertakan 

ayat-ayat Al-Qur'an, seperti Basmalah, Surah Al-Fatihah, Surah Al-

Ahqaf ayat 32, dan Surah An-Nas, dalam praktik penggunaan bambu 

kuning. Penggunaan bambu kuning sebagai jimat diyakini memiliki 
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makna yang mendalam, dimana masyarakat percaya bahwa jimat ini 

berfungsi sebagai penangkal, sumber kehidupan, pembawa rezeki, 

dan pemberi jalan kesehatan. Kepercayaan ini mencerminkan 

perpaduan antara tradisi dan nilai-nilai spiritual yang dianut oleh 

masyarakat Desa Lembah Baru. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

praktik penggunaan bambu kuning sebagai jimat di Desa Lembah 

Baru masih membutuhkan pendekatan islami dan edukasi yang lebih 

intensif. Hal ini bertujuan agar masyarakat dapat lebih memahami 

batasan-batasan akidah dalam Islam sesuai dengan ajaran yang 

terdapat dalam Al-Qur'an. 

 

 

Kata kunci: Praktek penggunaan, bambu kuning, jimat, 

kepercayaan, masyarakat, Aceh Selatan. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan 

skripsi ini, secara umum berpedoman kepada transliterasi ‘Ali 

‘Audah dengan keterangan sebagai berikut: 

 

Arab Transliterasi Arab Transliterasi 

Tidak disimbolkan  T{ (titik di bawah) 

B  Z{ (titik di bawah) 

T  ‘ 

TH  Gh 

J  F 

H{ (titik di bawah)  Q 

Kh  K 

D  L 

Dh  M 

R  N 

Z  W 

S  H 

Sy  ’ 

S{ (titik di bawah)  Y 

D{ (titik di bawah)   
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Catatan:  

1. Vokal Tunggal  

--------- (fathah)  = a misalnya,  ditulis hadatha  

--------- (kasrah)  = i misalnya,  ditulis qīla  

--------- (dammah)  = u misalnya,  ditulis ruwiya  

2. Vokal Rangkap  

( ) (Fathah dan ya) = ay, misalnya, هر ditulis Hurayrah  

( ) (Fathah dan waw) = aw, misalnya,  ditulis tawhid  

3. Vokal Panjang (maddah)  

  ā, (a dengan garis di atas) =  (fathah dan alif) (ا)

  ī, (i dengan garis di atas) =  (kasrah dan ya) (ي)

  ū, (u dengan garis di atas) =  (dammah dan waw) (و)

Misalnya: ( ) ditulis burhān, tawfīq, ma’qūl  

4. Ta’Marbutah (ة) 

Ta’Marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah (t), misalnya  (al-

falsafat al-ula). Sementara ta’marbutah mati atau mendapat 

harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya: (

) ditulis Tahafut al-Falasifah, Dalīl al-

‘inayah, Manahij al-Adillah  

5. Syaddah (tasydid)  

Syaddah yang dalam tulis Arab dilambangkan dengan lambang 

(   ّ  ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni 

yang sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya 

( ) ditulis islamiyyah. 
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6. Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan 

huruf  transliterasinya adalah al, misalnya: ditulis 

al-kasyf, al-nafs.  

 

7. Hamzah (ء) 

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata 

ditransliterasikan dengan (’), misalnya:  ditulis mala’ikah,

 ditulis juz’i. Adapun hamzah yang terletak di awal kata, 

tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab, ia menjadi alif, 

misalnya:  ditulis ikhtirā’  

Modifikasi  

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis, seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti Hasbi Ash Shidieqy. Sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Mahmud 

Syaltut.  

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Damaskus, bukan Dimasyq; Kairo, bukan Qahirah dan 

sebagainya. 

Singkatan 

Swt = Subhanahu wa ta’ala 

Saw = Shalallahu ‘alaihi wa sallam 

QS. = Qur’an Surah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam masyarakat terutama di Indonesia memiliki makna 

mistis dan simbolis yang kuat, Bambu kuning dipercaya membawa 

keberuntungan, melindungi dari energi negatif, santet, ilmu hitam, 

dan gangguan makhluk halus. Masyarakat menanam bambu kuning 

di sekitar rumah sebagai "pagar gaib" yang memancarkan aura positif 

dan menolak energi jahat,  Kepercayaan ini turun-temurun dan 

melekat dalam budaya lokal, menjadikan bambu kuning bukan hanya 

tanaman, tetapi juga simbol perlindungan, kesuburan, dan 

kemakmuran. Terdapat fenomena beragam sosial yang agak spesifik 

terjadi dimasyarakat desa lembah baru. Beberapa masyarakat dikenal 

banyak fenomena sosial keagamaan yang terjadi didalam 

masyarakat. Kepercayaan adalah elemen krusial dalam kehidupan 

manusia, yang terdiri dari berbagai aturan dan petunjuk yang 

dijadikan pedoman dan diyakini kebenarannya. Dalam perspektif 

Antropologi, agama dipahami sebagai sistem kebudayaan, peran 

sosial, atau perangkat simbol yang dapat dimanfaatkan oleh manusia 

dalam interaksi sosialnya.1 

Dalam konteks Living Qur’an, penggunaan jimat yang berisi 

ayat-ayat Al-Qur’an seperti yang ditemukan dalam penelitian di 

Cianjur merupakan bentuk akulturasi antara kepercayaan tradisional 

dan nilai-nilai Islam. Masyarakat mengkombinasikan keyakinan 

terhadap kekuatan mistis bambu kuning dengan penggunaan ayat 

suci sebagai jimat untuk perlindungan dari musibah, sihir, dan 

makhluk halus. Faktor sosial budaya, pengalaman pribadi, dan 

pengaruh lingkungan turut memperkuat praktik ini. 

Bambu kuning adalah sebuah tanaman yang dipercaya oleh 

masyarakat desa sebagai jimat keselamatan yang dapat menetralisir 

energi negatif dan menangkal gangguan makhluk halus atau kekuatan 

                                                 
1 Rusdi Sufidan Agus Rudi Wibowo, Rajah dan Ajimat Pada Masyarakat 

Aceh, (Banda Aceh: Badan Perpustakaan Provinsi NAD, 2007), hlm. 2. 
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gaib seperti santet, ilmu hitam, dan teluh. Warna kuning cerahnya 

melambangkan aura positif yang mampu menetralkan energi jahat, 

Selain sebagai penangkal energi negatif, bambu kuning juga diyakini 

membawa keberuntungan dan kemakmuran bagi pemiliknya. 

Menanam atau memiliki bambu kuning di rumah dipercaya dapat 

meningkatkan aliran energi positif yang mendatangkan rezeki dan 

ketenangan, Bambu kuning juga sering digunakan sebagai pagar gaib 

di sekitar rumah untuk melindungi dari serangan gaib dan makhluk 

halus, termasuk dipercaya dapat mengusir ular gaib yang sering 

dianggap sebagai perwujudan makhluk halus, Jadi, bambu kuning 

bukan sekadar tanaman hias, melainkan juga dianggap sebagai jimat 

yang membawa keselamatan, keberuntungan, dan perlindungan dari 

energi negatif dan gangguan makhluk halus. Seiring berjalannya 

waktu, sehingga ketika Islam hadir maka jimat-jimat yang ada diubah 

isinya dengan hal-hal yang bernuansa Islami, terkadang bertuliskan 

nama Allah, Rasulullah, bahkan tidak sedikit yang menjadikan ayat1 

ayat Al-Qur‟an sebagai jimat dan penolong. Karena Al-Qur‟an itu 

sebagai penawar dan petunjuk untuk kehidupan manusia di dunia dan 

di akhirat.2 

Perilaku sosial masyarakat desa lembah baru yang 

menggunakan bambu kuning ini sebagai jimat ini sangatlah erat 

dengan kepercayaan turun-temurun tentang perlindungan, penolak 

bala, dan penarik keberuntungan. Dalam beberapa kepercayaan 

masyarakat desa bagian dari bambu kuning ini digunakan dalam 

ritual penyembuhan. Potongan kecil batang bambu kuning sering 

dijadikan jimat pribadi. Jimat ini bisa dibawa dalam dompet, 

disimpan di rumah, ditempel di pintu, atau digantung di tempat usaha 

dengan harapan mendatangkan keberuntungan, kemakmuran, dan 

keselamatan. 

Fenomena masyarakat dalam menanggapi bambu kuning 

sebagai jimat merupakan perpaduan antara kepercayaan mistis, 

                                                 
2  Sukamto, Perjumpaan Antar Pemeluk Agama di Nusantara, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), 20. 
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simbolisme budaya, dan praktik tradisional yang masih bertahan 

hingga kini. Bambu kuning tidak hanya dipandang sebagai tanaman 

hias, tetapi juga dipercaya memiliki kekuatan supranatural yang 

dapat membawa keberuntungan, keselamatan, dan perlindungan bagi 

pemiliknya. Di beberapa daerah, bambu kuning dipercaya sebagai 

jimat yang membawa keberuntungan. Orang-orang mempercayai 

bahwa memiliki bambu kuning di rumah atau tempat usaha dapat 

meningkatkan aliran energi positif, yang pada gilirannya akan 

menarik keberuntungan dan kemakmuran. Bambu kuning juga sering 

dijadikan sebagai hadiah atau oleh-oleh dengan harapan memberikan 

keberuntungan bagi penerimanya. 

Kepercayaan masyarakat terhadap kekuatan gaib yang 

diyakini terdapat pada benda-benda tertentu menunjukkan variasi 

yang signifikan. Setiap benda yang dianggap memiliki kekuatan gaib 

tersebut dipercaya memiliki pengaruh terhadap alam dan kehidupan 

manusia. Ada berbagai cara untuk memperoleh makna kandungan Al-

Qur‟an yang erat hubungannya dengan masyarakat. Bahkan 

masyarakat selalu berupaya untuk dapat  menghidupkan Al-Qur‟an. 

Salah satu cara upaya masyarakat untuk menghidupkan Al-Qur‟an 

yaitu dengan penggunaan ayat Al-Qur‟an yang dijadikan sebagai 

pelindung dari hal-hal yang buruk serta  dijauhkan dari segala bala‟ 

atau musibah.3 

Perilaku budaya mistik memiliki peran signifikan dalam 

membentuk aspek spiritualitas masyarakat, hingga sering kali batas 

antara ajaran agama dan praktik mistik menjadi kabur. Syariat Islam, 

sebagai pedoman hidup umat Islam, memiliki karakteristik universal 

(syumul) yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia. 

Karakteristik ini tercermin dalam ajaran Islam yang berlaku untuk 

semua umat manusia di berbagai tempat dan zaman, tanpa terbatas 

pada periode atau komunitas tertentu. Syariat Islam mengatur 

kehidupan manusia secara menyeluruh, baik dalam aspek ibadah 

                                                 
3  Sahiron Syamsudin, Metode Penelitian Living Qur‟an dan Hadis, 

(Yogyakarta: TH Press dan Penerbit Teras, 2007), 63. 
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maupun muamalah, serta dalam hubungan individu dengan Tuhan, 

sesama manusia, dan alam semesta. Dengan demikian, syariat Islam 

tidak hanya relevan dalam konteks historis tertentu, tetapi juga 

memberikan panduan yang aplikatif dan kontekstual untuk 

kehidupan umat Islam di berbagai zaman dan tempat.4 

Al-Qur’an tidak hanya dipandang sebagai kitab suci umat 

Islam, tetapi juga sering diyakini memiliki kekuatan-kekuatan 

supranatural, baik melalui pengamalan bacaan maupun dalam bentuk 

tulisan potongan ayat, seperti yang dipraktikkan oleh masyarakat 

Desa Lemabah baru. Dalam hal ini, Al-Qur’an dijadikan sebagai 

"azimat" atau jimat yang dipercaya memiliki khasiat tertentu. 

Jimat  adalah suatu benda, yang bisa berupa selembar kertas, 

batu mulia, lempengan besi, atau benda lainnya, yang oleh sebagian 

masyarakat diyakini memiliki kekuatan supranatural yang dapat 

mempengaruhi pemilik atau penggunanya.5 

Melihat kondisi masyarakat yang demikian, kepercayaan 

terhadap hal-hal yang bersifat mistis masih tetap bertahan dan terus 

berkembang di tengah-tengah kehidupan mereka. Oleh sebab itu, 

masyarakat meyakini bahwa mempercayai hal-hal tersebut dapat 

membawa manfaat dalam mewujudkan keinginan atau tujuan 

tertentu. Untuk mencapai apa yang mereka inginkan, kepercayaan 

mistis ini masih sering dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Demi tercapainya harapan tersebut, berbagai cara pun dilakukan, 

salah satunya dengan menggunakan mantra berupa doa-doa serta 

benda-benda tertentu yang dijadikan sebagai syarat atau perantara. 

Tujuan dari praktik ini beragam, seperti untuk memperoleh kekebalan 

tubuh, menangkal penyakit sawan pada anak-anak, dan lain 

sebagainya. 

                                                 
4 Ahmad Rofiq, Hukum Islam Di Indonesia, Cet 3, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1998). 
5 slah Gusmian, “Santri dan pemaknaan kitab suci: studi intrepretatif 

simbolik terhadap al Qur’an di pesantren Yogyakarta” dalam Dialektika Teks Suci 

Agama Strukturasi Makna Agama Dalam Kehidupan Masyarakat, (Yogyakarta: 

Pustaka pelajar, 2008), hlm.286. 
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Meskipun erat kaitannya dengan unsur magis, beberapa 

praktik penggunaan jimat di masyarakat menunjukkan adanya 

keterkaitan dengan keyakinan agama Islam. Hal ini terlihat dalam 

pemanfaatan ayat-ayat Al-Qur’an pada benda-benda yang dianggap 

sebagai jimat tersebut. Sebagai contoh, ayat-ayat Al-Qur’an 

digunakan dalam berbagai objek yang diyakini memiliki kekuatan 

tertentu. Misalnya, tulisan ayat kursi yang tertera pada selembar kain 

dengan cara tertentu, apabila digantung di atas pintu rumah, diyakini 

dapat menangkal masuknya pengaruh negatif ke dalam rumah. 

Dengan demikian, Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai kitab suci 

yang berfungsi sebagai petunjuk dan pedoman hidup melalui 

pembacaan dan pemaknaan terhadap teks-teksnya, melainkan juga 

dipersepsikan sebagai teks yang mengandung kekuatan supranatural. 

Selain praktik pembuatan dan penggunaan jimat bambu 

kuning   dengan melibatkan ayat-ayat Al-Qur’an, terdapat pula unsur-

unsur ajaran Islam dalam praktik pemakaian jimat, seperti 

pengucapan kalimah basmalah, shalawat, dan zikir. Bahkan, dalam 

ajaran yang berkaitan dengan kekayaan duniawi, sebagai kelanjutan 

dari amalan tersebut, pemakai jimat juga dianjurkan untuk membaca 

shalawat secara rutin sebanyak tujuh belas kali setelah melaksanakan 

salat fardhu.6 

Dalam praktik penggunaan jimat, masyarakat menggunakan 

berbagai metode dan bacaan mantra tertentu yang ditulis atau 

dilafalkan pada objek-objek tertentu, dengan tujuan utama untuk 

memberikan perlindungan dari penyakit maupun marabahaya. Jimat 

tersebut dianggap memperoleh kekuatan melalui pembacaan doa-doa 

yang dipercaya memiliki khasiat, baik yang bersumber dari ayat-ayat 

suci Al-Qur’an maupun dari syair-syair yang berasal dari tokoh-tokoh 

spiritual atau orang yang diyakini memiliki kemampuan supranatural. 

Mantra-mantra ini umumnya diwariskan secara turun-temurun atau 

dipelajari melalui proses pembelajaran, baik melalui jalur tradisional 

                                                 
6 Abd. Rahman Jeferi, “Mistisisme dalam Masyarakat Banjar: Analisis 

terhadap Fenomena Jimat”, Jurnal Ilmu Ushuluddin, Vol. 7, No. 2, (Juli, 

2008),hlm.121. 
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seperti berguru maupun melalui petunjuk lisan dari individu yang 

dianggap memiliki pengetahuan khusus. Variasi bentuk dan jenis 

jimat yang dimiliki oleh masyarakat pun beragam, bergantung pada 

sumber ajaran serta latar belakang tempat individu memperoleh 

pengetahuan tersebut.7 

Beranjak dari penggunaan bambu kuning yang terjadi 

dimasyarakat Desa Lembah Baru penelitian ini menjadi menarik 

untuk dilakukan karena praktik yang berlangsung berupaya 

menghidupkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam bentuk jimat. Penulis juga 

tertarik untuk mengeksplorasi fungsi Al-Qur’an serta interaksi 

masyarakat terhadap Al-Qur’an sebagai kitab suci. Adapun salah satu 

ayat Al-Qur‟an yang dipakai dalam penulisan bambu kuning yaitu 

yaitu QS Al-Ahqof ayat 32: 

 

“Dan orang yang tidak menerima (seruan) orang yang 

menyeru kepada Allah maka dia tidak akan melepaskan diri 

dari azab Allah di muka bumi dan tidak ada baginya 

pelindung selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang 

nyata”. 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa siapa pun yang tidak 

mengikuti ajakan untuk beriman kepada Allah dan Islam akan 

terjerumus dalam hukuman dan siksaan Allah. Mereka tidak akan 

memiliki penolong atau pelindung selain Allah yang dapat 

menyelamatkan mereka dari azab-Nya. Mereka adalah orang-orang 

yang berada dalam kesesatan dan kesalahan yang jelas, serta jauh dari 

kebenaran. 

Menurut Bapak safruddin, sebagai tokoh agama dan pembuat 

jimat, QS Al-Ahqof ayat 32 menjelaskan bahwa tidak akan ada 

                                                 
7 Rusdi Sufi, dkk, Peranan Ajimat pada Masyarakat Aceh Besar, (Banda 

Aceh: Balai Kajian Sejarah dan Nilai Tradisional, 1997), hlm. 40. 
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kesulitan bagi siapa pun yang mau mengikuti seruan Allah SWT. Ayat 

ini juga diyakini memiliki pengaruh yang signifikan bagi pemakai 

jimat, yang dapat berfungsi untuk melindungi atau memagari diri 

mereka.8 

Praktik pembuatan dan pemanfaatan jimat bambu kuning 

tersebut yang melibatkan ayat-ayat Al-Qur’an serta bacaan ajaran 

Islam yang diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat, 

menurut Sahiron Syamsuddin, merupakan bagian dari proses resepsi 

atau penerimaan masyarakat terhadap Al-Qur’an dan ajaran Islam. 

Dalam pengamatannya, fenomena yang menggambarkan everyday 

life of the Qur'an terlihat dalam berbagai praktik, seperti menjadikan 

potongan-potongan ayat atau beberapa ayat tertentu sebagai hiasan 

pada dinding rumah, masjid, makam, atau bahkan kain kiswah 

Ka'bah. Selain itu, ayat-ayat Al-Qur’an juga dibacakan oleh para qari' 

(pembaca profesional) dalam berbagai acara penting, seperti 

pernikahan, dan diikutkan dalam lomba Tilawah serta Tahfiz Al-

Qur’an. Potongan-potongan ayat Al-Qur’an ini juga digunakan dalam 

berbagai konteks dan tujuan lainnya dalam kehidupan sehari-hari. 

Model penelitian yang dikenal dengan istilah living Qur'an 

tidak dimaksudkan untuk mencari kebenaran agama melalui Al-

Qur’an atau untuk memberikan penilaian terhadap kelompok-

kelompok agama tertentu dalam Islam. Sebaliknya, penelitian ini 

lebih menekankan pada studi terhadap tradisi atau fenomena yang 

muncul dalam masyarakat, dengan pendekatan kualitatif. Melalui 

pendekatan living Qur'an, diharapkan penelitian ini dapat menggali 

dan mengungkap makna serta nilai-nilai (meaning and values) yang 

terkandung dalam fenomena yang sedang diteliti. 

Untuk memahami fenomena penggunaan bambu kuning 

sebagai jimat, maka diperlukan pendekatan yang sesuai dengan hasil 

yang diperoleh secara relevan dengan konteks saat ini. Hal ini penting 

                                                 
8 Sahiron Syamsuddin, Ed., Metodologi Penelitian Living Qur`an dan 

Hadits, (Yogyakarta: TH Press dan Penerbit Teras, 2007), 43-45 
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untuk menjawab berbagai permasalahan yang muncul di zaman 

sekarang.  

Berdasarkan penjelasan diatas penulis melihat kepada 

fenomena yang sering muncul di abad modern ini, dimana manusia 

terlalu mengagung-agungkan kehidupan dunia sehingga lupa bahwa 

kehidupan ini cuma sementara. Mereka lupa bahwa Allah SWT yang 

berkuasa dan yang menentukan segala-galaNya. Misalnya, yaitu 

mencari kesaktian lewat amalan ataupun ritual tertentu. Amalan- 

amalan dalam bentuk seperti ini sudah sangat mengakar di 

masyarakat. Memang kedengarannya biasa-biasa saja, yaitu dengan 

melakukan ritual amalan tertentu. Namun, itu diniatkan bukan hanya 

kepada Allah SWT. Misalnya, amalan tertentu dapat membuatnya 

sakti dan lain sebagainya. 9  Maka dari itu penulis ingin meneliti 

sebuah penelitian yang berjudul “Penggunaan Bambu Kuning 

Sebagai Jimat Di Masyarakat Desa Lembah Baru Kecamatan 

Labuhanhaji Kabupaten Aceh Selatan.” 

B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, 

untuk memperjelas permasalahan yang akan dibahas serta 

menghindari perluasan pembahasan yang tidak sesuai dengan judul 

skripsi, maka penelitian ini difokuskan pada fenomena penggunaan 

bambu kuning sebagai jimat di masyarakat Desa Lembah Baru. 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana praktek penggunaan bambu kuning sebagai jimat 

dalam masyarakat? 

b. Bagaimana penggunaan  Al-Quran menginspirasi ayat Al-Quran  

sebagai jimat? 

                                                 
9 M. Yusuf Abdurrahman, Tamparan-Tamparan Keras Bagi Pelaku Dosa-

Dosa Besar, (Jogjakarta : Safirah, 2012), hlm. 52. 
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c. Bagaimana pemaknaan penggunaan bambu kuning sebagai 

jimat? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

  Adapun Tujuan Dan  Manfaat Penelitian adalah : 

a. Untuk mengetahui bagaimana praktek penggunaan bambu 

kuning sebagai jimat dalam masyarakat. 

b. Untuk mengetahui bagaimana penggunaan                                                                                                                                                                                                                                                               

Al-Quran menginspirasi ayat Al-Quran  sebagai jimat. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:  

a. Selain tujuan-tujuan yang telah disebutkan, penelitian ini juga 

memberikan manfaat sebagai tambahan ilmu bagi penulis dan 

pembaca. Selain itu, penelitian ini memiliki nilai penting dalam 

konteks akademis sebagai sumber informasi dan pengetahuan 

tentang kajian Qurani yang dapat diakses oleh masyarakat luas, 

terutama umat Islam dan umat manusia pada umumnya. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menarik minat peneliti lain, 

khususnya mahasiswa, untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai topik yang serupa. Selain itu, temuan ini juga bisa 

menjadi landasan untuk generalisasi yang lebih luas, sehingga 

berkontribusi pada kemajuan pengetahuan ilmiah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


